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diseases that are agents or sources of infection that cause stunting
in children. The purpose of this community service is to provide

Keywords Community, Composter, education on waste management to prevent cases of stunting in

Household, Stunting, Waste. children. The methods used in the educational activities are lectures
and question and answer sessions. Composting training is conducted
using a practical method. Educational media used leaflets and
composting practice materials using household waste leftovers from
the community service targets. The target community service was 20
housewives in the Caturharjo area. The results obtained are that the
education and practice were implemented well and smoothly. The
community provided a positive response to the material provided in
the form of questions and answers after the educational material.
There was a change in composting skills among the community
members. The conclusion of this community service activity was an
increase in knowledge and skills in processing household waste into
composter.

Abstrak

Aktivitas manusia saat ini merupakan penyebab timbulnya timbunan sampah. Sampah yang dihasilkan dari
aktivitas masyarakat bisa berasal dari aktivitas rumah tangga, pertanian, perkantoran, industri dan lain
sebagaianya. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, sampah yang tidak tertangani dengan baik akan
menimbulkan kerusakan di lingkungan, menimbulkan bau serta berisiko menimbulkan penyakit yang merupakan
agent atau suumber infeksi penyebab kasus stunting pada anak. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan edukasi
pengelolaan sampah dalam mencegah terjadinya kasus stunting pada anak. Metode yang digunakan dalam
kegiatan edukasi adalah ceramah dan tanya jawab. Pelatihan pembuatan kompos dilakukan dengan metode
praktik. Media edukasi menggunakan leaflet dan bahan praktik pembuatan kompos menggunakan sisa sampah
rumah tangga dari sasaran pengabdian. Sasaran pengabdian ini adalah 20 ibu-ibu rumah tangga di wilayah
Caturharjo. Hasil yang didapatkan adalah edukasi dan praktik yang dilaksanakan secara keseluruhan berjalan baik
dan lancar. Masyarakat memberikan respon positif terkait materi yang diberikan berupa tanya jawab setelah materi
edukasi. Terdapat perubahan keterampilan pembuatan komposter pada sasaran. Kesimpulan dari kegiatan
pengabdian ini terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah sampah rumah tangga
menjadi pupuk.

Kata Kunci: Komposter, Masyarakat, Rumah Tangga, Sampah, Stunting.
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1. PENDAHULUAN

Sampah adalah sisa dari berbagai proses kegiatan setiap hari yang dilakukan oleh
manusia ataupun proses alam yang berbentuk padat, lumpur, cair maupun gas yang dibuang
karena sudah tidak dibutuhkan. Salah satu sumber sampah adalah berasal dari aktivitas rumah
tangga. Sampah rumah tangga, merupakan jenis sampah yang sering ditemui seperti sisa
sayuran, daun kering, sisa makanan, buah busuk, yang dikategorikan sebagai sampah organik.
Sampah organik memiliki porsi cukup besar dari total sampah domestik sehingga apabila tidak
ditangani akan mencemari lingkungan (Setyaningsih et al. 2017)

Permasalahan lain dari sampah yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan
dampak yaitu dapat menjadi sumber penyakit, menyebabkan pencemaran lingkungan, dan
dapat menimbulkan bau yang berbahaya bagi kesehatan(Aulia et al. 2021). Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu diketahui kurangnya pengambilan sampah oleh pihak terkait dapat
menjadi sumber atau tempat berkembangbiaknya sejumlah penyakit bagi masyarakat yang
kurang memperhatikan lingkungannya(Saryomono et al. 2022). Sampah yang menumpuk atau
tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan masalah kesehatan terutama penyakit bawaan
sampah (Anatolia 2015). Penelitian yang lain menyebutkan terdapat hubungan antara kejadian
stunting dengan pengelolaan sampah yang tidak benar(Mukaramah and Wahyuni 2020).

Stunting adalah kondisi dimana pertumbuhan panjang atau tinggi badan balita yang tidak
sesuai dengan usia. Pada kebanyakan kasus stunting baru dapat didekteksi pada anak usia dua
tahun menggunakan nilai z- score tinggi badan berdasarkan umur <-2 SD sesuai dengan standar
pertumbuhan yang ditetapkan oleh WHO (Junanda et al. 2022)Faktor penyebab stunting
terbagi dua, yaitu penyebab langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung adalah
genetika, asupan makanan, dan infeksi yang berulang pada anak. Faktor tidak langsung yang
menyebabkan stunting adalah kondisi lingkungan, salah satunya adalah sanitasi yang
buruk(lrjayanti, Fatiah, and Irmanto 2024). Kondisi pengelolaan sampah yang buruk
merupakan kondisi ideal bagi pertumbuhan bakteri, kuman, virus penyebab penyakit infeksi.
Penyakit infeksi dapat mengganggu bahkan menghambat proses metabolisme nutrisi pada bayi
dan balita yang menyebabkan berat badan dan pertumbuhan badan stagnan dan
terganggu(Junanda et al. 2022).

Upaya penanggulangan masalah stuting dapat dilakukan melalui program 5 pilar sanitasi
total berbasis masyarakat (STBM). 5 pilar STBM antara lain: 1) Cuci tangan menggunakan
sabun; 2) Berhenti buang air besar sembarangan; 3) Pengelolaan air minum dan makanan
rumah tangga; 4) Pengelolaan limbah cair rumah tangga; 5) Pengelolaan sampah rumah

tangga(Pateda et al. 2023). Edukasi kepada masyarakat terkait pentingnya kesadaran dalam
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pengelolaan sampah terutama yang bersumber dari rumah tangga dilakukan sebagai salah satu
upaya dalam mengurangi volume dan penumpukan sampah yang tidak dapat dikelola oleh
TPST dan pencegahan kasus stunting (Nalhadi et al. 2020)

Berdasarkan data Studi Status Gizi Indonesia (SSGI), salah satu provinsi dengan angka
prevalensi anak usia di bawah lima tahun (balita) yang cukup banyak berada di Provinsi DI
Yogyakarta yaitu sebesar 17,3% pada 2021. (Fadlah and Saharuddin 2023)Salah satu
Kabupaten yang aktif melakukan penanganan stunting adalah Kabupaten Bantul. Angka
prevalensi stunting Kabupaten Bantul berdasarkan survei status gizi Indonesia, megalami
penurunan pada tahun 2021 adalah 19,1% kemudian tahun 2022, angka tersebut melandai pada
angka 14,9%. Pada tahun 2022 jumlah kasus stunting adalah 2.999 balita, 7.8% dari kasus
tersebut berada di wilayah Puskesmas Pandak 1l yang salah satu wilayah cakupannya adalah
Kalurahan Caturharjo(Dinkes Kab. Bantul 2022). Sementara itu berdasarkan data Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul Pada tahun 2021, sampah yang tertangani dengan target
tahun 2021 sebesar 470.000 m3 dan realisasi capaian sebesar 482.854,64 m3 atau tercapai
sebesar 102,74%, mengalami peningkatan sebesar 22.822,64 (PemKab Bantul 2021). Meski
demikian pemerintah Kabupaten Bantul masih merasa banyak sampah rumah tangga dan
sampah sejenis sampah rumah tangga yang belum terkelola dengan baik dan benar. Dalam
penanggulangan sampah, di Kabuapten Bantul telah dibentuk Badan Usaha Milik Kalurahan
(BUMKal), dari 75 Kalurahan, 69 diataranya telah memiliki BUMKal, salah satunya adalah
Kalurahan Caturharjo(Rahayu, Si, and Erza 2022).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Kalurahan Caturharjo telah memiliki program
kerja yang berfokus pada bidang penanganan stunting dan persampahan. Meski demikian, dari
hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan dengan kader kesehatan dan warga padukuhan
Tegal Sempu dan Krapakan diketahui literasi masyarakat terkait pengangan stunting yang
dapat dilakukan dengan salah satu piliar STBM vyaitu pengelolaan sampah masih kurang.
Bahkan masyarakat tidak mengetahui adanya hubungan antara pengelolaan sampah dengan
kejadian stunting. Dari hasil survei awal diketahui terdapat 3 balita di dua Padukuhan yang
mengalami stunting, dan pengelolaan sampah yang kadang masih dibakar atau langsug dibuang
di Jogangan. Kegiatan pengabdian yang diberikan kepada masyarakat Kalurahan Caturharjo
memiliki tujuan mengedukasi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan warga terkait
faktor risiko stunting yang bersumber dari sanitasi lingkungan yang buruk dan pengelolaan
sampah yang dapat mencegah terjadinya kasus stunting. Selain peningkatan pengetahuan,
pengabdian ini juga bertujuan agar terjadi peningkatan keterampilan masyarakat dalam

pengelolaan sampah menggunakan ember tumpuk dan pembuatan kompos dari sampah
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organik.

2. METODE
Metode yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada lokasi sasaran adalah
dengan metode edukasi dan pelatihan. Menurut Notoatmodjo (2007) dalam penelitian
terdahuluan diketahui bahwa edukasi kesehatan masyarakat terbukti meningkatkan
pengetahuan, menggugah kesadaran, kemauan, dan kemampuan masyarakat untuk berperilaku
hidup sehat serta aktif dalam mengupayakan peningkatan derajat kesehatan (Luthfi et al. 2021).
Kegiatan edukasi ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Sementara
itu menurut penelitian terdahulu metode pelatihan atau praktik langsung dapat meningkatkan
keterampilan peserta(lrwanto 2019). Jumlah peserta kegiatan ini sebanyak 25 orang ibu-ibu
rumah tangga yang berasal dari Kalurahan Caturharjo.
Berikut merupakan tahapan pelaksanaan pengabdian yang dilakukan di Kalirahan
Caturharjo:
1. Tahap Persiapan
Persiapan pengabdian dimulai dengan kegiatan koordinasi dengan Kalurahan Caturharjo
terkait lokasi, waktu, dan sasaran kegiatan. Selanjutnya membuat leaflet sebagai media
edukasi. Materi yang dimuat adalah pengertian stunting, situasi Stunting di DI'Y dan Kabupaten
Bantul, gejala, faktor risiko, dampak, pengedalian stunting dengan STBM, serta contoh
pengelolaan sampah. Selain menyiapkan materi edukasi juga dilakukan persiapan alat dan
bahan penelitian yaitu menyediakan wadah komposter dan maggot. Selanjutnya berkoordinasi
dengan kelompok sasaran untuk membawa sampah sisa makanan yang nantinya akan
dicampurkan dengan maggot.
2. Tahap Pelaksanaan
a) Edukasi
Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan pemberian materi edukasi dengan
judul “Pencegahan Stunting dengan Bijak Mengelola Sampah”. Kegiatan edukasi
dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. Sasaran diberikan leaflet agar mudah
memahami rangkaian materi yang disajikan dan dapat dibawa pulang untuk dibaca

kembali. Berikut merupakan gambar leaflet yang menjadi media edukasi
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Gambar 1. Media Leaflet Cegah Stunting dengan Bijak Mengelola Sampah.
3. Pelatihan
Setelah pemberian edukasi, kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan melakukan
pelatihan pembuatan komposter. Metode yang digunakan adalah praktik langsung yang
dilakukan oleh kelompok sasaran. Sebelum praktik dilakukan, tim pengabdian memberikan
contoh cara pengelolaan sampah yaitu dengan memasukkan sejumlah sampah sisa makanan di
rumah tangga, buah yang sudah busuk kemudian mencampur dengan maggot ke dalam wadah

yang telah disediakan sebagai pengurai sampah.

Gambar 2. Maggot yang dicampurkan buah busuk.

a) Tahap Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan berupa tanya jawab terkait materi edukasi dan materi

pelatihan yang telah diberikan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus berupa
pemberian edukasi dan pelatihan yang dilakukan wilayah Kalurahan Caturharjo,

didokumentasi sebagai berikut
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Gambar 4. Pelatihan Pembuatan komposter dengan maggot sebagai pengurai.

Dari hasil pengabdian diketahui sebelum dilakukan edukasi warga Kalurahan Caturharjo
khususnya warga Padukuhan Tegal Sempu dan Krapakan belum mengetahui adanya hubungan
antara pengelolaan sampah dengan kejadian stunting. Masyarakat memahami kejadian stunting
disebabkan oleh kurangnya nutrisi pada saat ibu mengandung dan kurangnya pengetahuan serta
kemampuan keluarga dalam pemberian makan bernutrisi pada anak yang menyebabkan anak
menjadi balita pendek atau stunting. Hal ini sejalan dengan penelitain yang dilakukan
sebelumnya bahwa masyarakat tidak mengetahui faktor riko penyebab stunting ada
hubungannya dengan pengelolaan sampah(Mukaramah and Wahyuni 2020). Penelitian
terdahulu menyebutkan pengetahuan masyarakat terkait dampak sampah hanya berupa
permasalahan estetika, seperti bau yang tidak sedap, pemandangan yang terganggu, dan tidak
nyaman melewati tempat yang banyak sampahnya(Rendi et al. 2021)

Lebih jauh, sampah yang tdiak dikelola dengan baik akan meyebabkan menurunnya
kualitas air bersih, sampah yang dibiarkan tertumpuk juga akan mendatangkan vector penyebab
penyakit dan menjadi sumber penularan penyakit infeksi penyebab stunting(Rahmuniyati and
Sahayati 2021). Kegiatan pengabdian yang diberikan kepada masyarakat Kalurahan Caturharjo

memiliki tujuan mengedukasi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan warga terkait
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stunting dan pengelolaan sampah dan meningkatkan keterampilana masyaraat dalam
pengelolan sampah rumah tangga baik dengan tong komposter maupun pembuatan kompos
sederhana. Kegiatan pengabdian ini sejalan dengan pengabdian yang telah dilakukan
sebelumnya yaitu untuk menyosialisasikan kepada masyarakat tentang perbaikan sanitasi
lingkungan dalam upaya pencegahan stunting(Setiawan et al. 2022)(Annisa et al. 2022).

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
Seluruh materi yang diberikan dapat dipahami oleh sasaran kegiatan atau peserta kegitan.
Peserta aktif dalam proses diskusi dan tanya jawab dan praktik. Perlu upaya dari pemerintah
setempat untuk lebih gencar dalam mensosialisasikan dampak sampah rumah tangga yang tidak

terkelola dengan baik dengan kejadian stunting pada anak.
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